1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Kebutuhan bahan pokok dan penting di masyarakat untuk triwulan I Periode Januari sampai
dengan Maret 2024 terlihat pemantauan harga pada Pasar Kandangan yang ada di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan melalui website Sihapok (sistem informasi harga pokok) yaitu
pada hhtps://sihapok.hulusungaiselatankab.go.id di Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
monitoring harga pangan pokok yang terdata melalui STHAPOK (sistem informasi harga
pokok) dapat diperoleh hasil-hasil sebagai berikut :

o Harga komoditas beras dipasar Kandangan pada harga beras terlihat stabil jenis lokal
beras unus Rp. 22.000,-/kg, beras jawa Rp. 14.200,-/kg, beras premium Rp. 17.000,-/kg
pada awal bulan Maret mengalami kenaikan menjadi harga Rp.18.000/kilogram

o Harga komoditas Gula Pasir setelah beberapa kali mengalami kenaikan di akhir tahun
2023 hingga mencapai Rp.18.000,-/kg dipasar Kandangan mengalami penurunan tipis
diawal Januari Rp.17.000,-/kg kemudian mengalami kenaikan tipis di bulan Pebruari
menjadi harga Rp.17.500,-/kg dan bertahan sampai pekan ketiga bulan Maret ini.

o Harga komoditas Bawang Merah dipasar Kandangan diminggu ketiga bulan Januari
mengalami penurunan harga Rp.2.000,- yang semula harga Rp.40.000,-/Kg menjadi
Rp.38.000,-/Kg pada pertengahan bulan Pebruari yang lalu mengalami penurunan
sebesar Rp.3.000,-/Kg sedang untuk bulan Maret harga komoditas bawang merah
selama dua pekan mengalami penurunan lagi menjadi Rp.30.000,-/Kg.

o Harga komoditas bawang putih dipasar kandangan selama bulan Januari sampai dengan
minggu kedua bulan Maret harga stabil dengan harga Rp.35.000,-/Kg, dan mengalami
kenaikan harga diminggu kedua awal bulan Ramadhan menjadi harga Rp.40.000,- /Kg

o Harga komoditas cabe merah besar dipasar Kandangan pada minggu ketiga bulan
Januari mengalami kenaikan sebesar Rp.40.000,-/Kg sehingga mencapai harga
Rp.100.000,-/Kg dan stabil diharga tersebut hingga pertengahan bulan Pebruari,
kemudian pada akhir bulan Pebruari mengalami penurunan sebesar Rp.20.000,-/Kg,
sehingga sampai awal bulan Maret ini berada diharga Rp.80.000,-/Kg, penurunan ini
disebabkan suplai barang meningkat dari petani.

o Harga komoditas cabe rawit dipasar Kandangan pada awal tahun telah mengalami satu
kali penurunan harga sebesar RP.10.000,-/Kg sehingga berada diharga Rp.90.000,-/Kg
sampai awal bulan Pebruari dan diminggu kedua Pebruari kembali mengalami
penurunan sebesar Rp.10.000,-/Kg hal ini disebabkan oleh suplainya yang sudah
meningkat dari Pulau Jawa

o Harga komoditas daging ayam ras dipasar Kandangan pada awal Tahun Rp. 50.000,-/Kg
dan diminggu ketiga bulan Januari mengalami beberapa penurunan harga yaitu pada
tanggal 17 Januari sebesar Rp. 3.000,-/Kg, menjadi Rp. 46.000,-/Kg dan pada tanggal 19
Januari turun lagi Rp.2.000,-/Kg menjadi Rp.44.000,-/Kg, dibulan Pebruari harga
komoditas ayam ras kembali menurun sehingga berada di harga Rp.35.000,-/Kg
sedangkan untuk bulan Maret setelah awal pekan sempat menyentuh harga Rp.36.000,-
/Kg, harga komoditas Daging Ayam Ras pada pertengahan sampai akhir pekan ketiga
bulan Maret mengalami kenaikan harga, dan berada di harga Rp.39.000,-/Kg

o Harga komoditas Telur Ayam Ras di Pasar Kandangan pada minggu ketiga bulan Januari
pertengahan bulan Pebruari terlihat stabil di harga Rp.30.000,-/Kg dan akhir Pebruari
mengalami kenaikan beberapa kali sebesar Rp.1.000,-/Kg hingga berada dilevel
Rp.32.000,-/Kg diminggu ketiga Bulan Maret ini.

o Harga komoditas daging Sapi yang ada dipasar Kandangan pada bulan Januari sampai



dengan bulan maret ini terpantau cukup stabil di harga Rp.140.000,-/Kg

o Harga komoditas minyak goreng curah dipasar Kandangan pada bulan Januari terpantau
Rp.14.000,-perliternya dan di minggu terakhir bulan Pebruari sampai Maret mengalami
kenaikan harga sebesar Rp.1.500,- perliternya sehingga berada diharga Rp.15.500,-
perliternya.

o Harga MINYAK KITA di Pasar Kandangan dibulan Januari terpantau stabil dengan harga
Rp.16.000,-perliternya

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Kendala yang masih dihadapi oleh TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam melaksanakan
strategi pengendalian inflasi 4K hingga periode pelaporan triwulan I Tahun 2024 ini, antara
lain:

a. Akses pangan masyakat dipengaruhi oleh ketersediaan /stok pangan menjadi penyebab
kenaikan biaya harga pangan dimasyarakat.

b. Untuk harga komoditas Cabe Merah Besar di Pasar Kandangan pada minggu ketiga
Bulan Januari sebesar Rp.40.000,-/Kg sehingga mencapai harga Rp.100,000,-/Kg ini
disebabkan oleh suplainya yang berkurang, karena aktifitas distribusinya terganggu
pasca kegiatan haul guru sekumpul pada pekan sebelumnya juga disebabkan suplai yang
berkurang dan faktor distribusi yang sempat terganggu, kemudian disusul oleh faktor
produksi ditingkat petani yang mengalami penurunan.

c. Penurunan harga cabe rawit di minggu ketiga bulan Januari disebabkan oleh sudah
meningkat dan seiring datangnya cabe rawit dari pulau Jawa dan kenaikan harga cabe
rawit disebabkan oleh suplai yang berkurang, dan faktor distribusi yang sempat
terganggu kemudian disusul oleh faktor produksi ditingkat petani yang mengalami
penurunan.

d. Harga komoditas Minyak Goreng Curah dipasar Kandangan pada akhir bulan Pebruari
sampai bulan Maret sebesar Rp.1.500,-perliternya sehingga menjadi Rp.15.500,-
perliternya disebabkan oleh menurunnya pasokan, terkait tren realisasi DMO (Domestic
Market Obligation) yang mengalami penurunan atau dengan kata lain disebabkan
karena minimnya realisasi DMO dari Produsen Minyak goreng.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang telah dilaksankanan
oleh Perangkat Daerah dan dikaitkan dengan strategi 4K (Ketersediaan pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi dan komunikasi Efektif) antara lain:

o Sekretaris Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Wakil Ketua I selaku pelaksana
Harian Tugas TPID memimpin Rapat Koordinasi TPID Kab.HSS pada Tanggal 3 Januari
2024

o Sekretaris Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Wakil Ketua I selaku pelaksana
Harian Tugas TPID memimpin Rapat Koordinasi TPID Kab.HSS pada Tanggal 12 Januari
2024

o Sekretaris Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Wakil Ketua I selaku pelaksana
Harian Tugas TPID memimpin Rapat Koordinasi TPID Kab.HSS pada Tanggal 22 Januari
2024

o Sekretaris Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Wakil Ketua I selaku pelaksana
Harian Tugas TPID memimpin Rapat Koordinasi TPID Kab.HSS pada Tanggal 29 Januari



2024

o Bupati Kabupaten Hulu Sungai Selatan memimpin Rapat Koordinasi TPID Kab.HSS pada
Tanggal 13 Maret 2024

o Bupati Kabupaten Hulu Sungai Selatan memimpin Rapat Koordinasi TPID Kab.HSS pada
Tanggal 18 Maret 2024

o Bantuan Beras dan Sembako kepada keluarga terdampak banjir di Kecamatan
Kalumpang pada hari Kamis, 25 Januari 2024.

o Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan melakukan kunjungan
lapangan ke peternak ayam Broiler di Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada tanggal 30
Januari 2024 di Desa Ulin Kecamatan Simpur dan Desa Batang Kulur Kecamatan Sungai
Raya.

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan melakukan gerakan tanam Padi di Desa Bamban
Kecamatan Angkinang pada tanggal 6 Februari 2024 diinisiasi oleh Dinas Pertanian
Kab.HSS

o Pj Bupati Hulu Sungai Selatan melakukan gerakan tanam Cabe dan penyerahan bantuan
kegiatan pekarangan Pangan Lestari di Desa Bamban Kecamatan Angkinang pada
tanggal 6 februari 2024 diinisiasi oleh Dinas Pertanian Kab.HSS

o Bupati Hulu Sungai Selatan memberikan bantuan beras Cadangan Pangan Pemerintah
(CPP) kepada masyarakat di Desa Jalatang pada hari Senin tanggal 26 Februari 2024
yang diinisiasi oleh Dinas Sosial Kab.HSS.

o Bupati memberikan bantuan sosial penyediaan permakanan LKSA (lembaga
kesejahteraan Sosial Anak), pada hari senin 26 Februari 2024.

o Bupati Hulu Sungai Selatan Memimpin secara langsung kegiatan pemantauan harga dan
ketersediaan bahan pokok dipasar Kandangan pada bulan Ramadhan 1445 H pada hari
Senin Tanggal 18 Maret 2024.

o Bupati memberikan santunan korban Bencana Sosial dan Alam dari BTT yang diinisiasi
oleh Dinas Sosial Kab.HSS

o Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah menjelang bulan Ramadhan 1445 H serta
menjaga stabilitas harga bahan pokok di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dari tanggal 20
Pebruari sampai dengan 21 Maret 2024.

o Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah menjelang bulan Ramadhan dan
menjelang idul Fitri 1445 H serta menjaga stabilitas harga bahan pokok di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan dari tanggal 5 sampai dengan 28 Maret 2024 oleh Dinas
Perdagangan Kab.HSS

o Melakukan patroli Pengawasan perikanan tangkap di Perairan yang diinisiasi oleh Dinas
Perikanan dilaksanakan setiap bulan secara berkala di 7 kawasan diseluruh kecamatan
Kab.HSS.

o Melakukan pengembangan budidaya apung sebanyak 500 styrofoam berlokasi di
Kecamatan Daha Selatan dan Daha Barat yang diinisiasi oleh Dinas Pertanian Kab.HSS.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

a. Monitoring harga dan ketersediaan bahan pokok dipasar Kandangan yang dilaksanakan
secara rutin oleh Dinas Perdagangan Kab.HSS setiap hari.Outputnya harga bahan pokok
harian melalui website SITHAPOK Https://sihapokhulusungaiselatankab.go.id

b. Membuat surat edaran nomor 100.3.4.2/171/Ekobang/2024 tentang Upaya Pengendalian
Inflasi menyambut bulan Ramadhan dan Idul Fitry 1445 Hijriyah Tahun 2024.

c. Melaksanakan kegiatan operasi pasar murah yang menjual komoditi 9 bahan pokok
dengan memberi subsidi Rp.2.000,- s/d Rp.3.000,- dari harga pasar Kandangan pada 11
kecamatan sebanyak 8 titik dari 44 rencana lokasi yang diinisiasi oleh Dinas


https://sihapokhulusungaiselatankab.go.id

g.

h.

Perdagangan.

Pelaksanaan gelar pangan murah kerjasama pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan
(Dinas Ketahanan Pangan) dengan toko tani Indonesia dan distributor bahan pokok yang
digelar setiap minggu, menyasar daerah-daerah yang cukup jauh dari pasar induk pada
11 Kecamatan sebanyak 19 titik dari 91 rencana titik lokasi dan pemantauan Pasokan
Pangan.

. Menjaga Pasokan Bahan pokok dan Barang Penting diinisiasi oleh Dinas Ketahanan

Pangan Kab.HSS

Memberikan dukungan transportasi dari APBD Bus Sekolah untuk angkutan pelajar
gratis dan ferry penyeberangan gratis bagi masyarakat di Kecamatan Daha Selatan dan
Daha Utara.

Memberikan bantuan beras dan sembako kepada keluarga terdampak banjir
diKecamatan Kalumpang.

Melakukan sidak dalam rangka menjaga ketersediaan dan kestabilan harga pasar.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Untuk kedepannya Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan
tetap konsisten menjaga stabilitas harga di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan memperkuat
koordinasi kebijakan antar SKPD terkait dan koordinasi kebijakan dengan Pemerintah
Provinsi, baik ditingkat pusat maupun daerah, guna memastikan harga tetap rendah dan

stabil.

Beberapa tantangan yang akan dihadapi dan berdampak terhadap stabilitas harga kedepan
sebagai berikut:

a.

C.

d.

Penguatan Program Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Hulu Sungai
Selatan: Integrasi Program pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait yang
tergabung dalam Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Hulu Sungai
Selatan.
Penguatan koordinasi antar anggota TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan lintas
sector terkait dalam menangani kenaikan harga bahan pokok dipasar yang ada di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Memperluas Kerjasama Antar Daerah guna mengurangi disparitas pasokan dan harga
antar wilayah.
Penguatan Informasi data Harga Bahan Pangan:
1. Penjagaan ketersediaan Minyak goreng, beras, daging ayam ras, telur ayam ras,
bawang putih dan bawang merah.
2. Melaksanakan operasi pasar terutama saat menyambut hari-hari besar
keagamaan.
3. Memastikan distribusi bahan baku dapat berjalan lancar.



